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ABSTRAK

“PERAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN EKONOMI USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH(UMKM) DI ESA TALANG KEMUNING”

Oleh :
NURUL PATIN AZILA
NIM. 2110402083

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Desa Talang Kemuning. Seiring
dengan perkembangan teknologi digital, pemanfaatan teknologi informasi seperti
internet, media sosial, dan aplikasi e-commerce mulai diadopsi oleh masyarakat
pedesaan sebagai sarana peningkatan produktivitas dan akses pasar. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data Observasi, Wawancara, Dokumentasi melalui teknik analisis
data Analisis domain, Analisis taksonomi, Analisis komponensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, efisiensi usaha kecil dan menengah (UKM),
serta perluasan jaringan pemasaran produk lokal. Namun, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang rendah, dan akses internet yang
belum merata masih menjadi hambatan dalam optimalisasi peran teknologi
tersebut. Penelitian in1 menyimpulkan bahwa dukungan pemerintah dan pelatihan
berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan potensi teknologi
informasi dalam menunjang pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Desa, Pertumbuhan ekonomi, Teknologi Informasi, UKM



ABSTRACT

THE ROLE OF INFORMATION TECHNOLOGY IN ENHANCING THE
ECONOMIC GROWTH OF MICRO, SMALL, AND MEDIUM
ENTERPRISES (MSMEs) IN TALANG KEMUNING VILLAGE

By:
NURUL PATIN AZILA
Student ID: 2110402083

This study aims to analyze the role of information technology in promoting
economic growth in Talang Kemuning Village. Along with the advancement of
digital technology, rural communities have begun to adopt information
technologies such as the internet, social media, and e-commerce applications as
tools to increase productivity and expand market access.The research employs a
qualitative approach with data collection techniques including observation,
interviews, and documentation. Data analysis was conducted using domain
analysis, taxonomic analysis, and componential analysis.The findings reveal that
the use of information technology has had a positive impact on increasing
community income, improving the efficiency of micro, small, and medium
enterprises (MSMEs), and expanding the marketing networks of local products.
However, several challenges remain, such as limited infrastructure, low levels of
digital literacy, and uneven internet access.This study concludes that government
support, including the provision of adequate infrastructure and continuous digital
training, is essential to maximize the potential of information technology in
supporting sustainable economic growth in rural areas.

Keywords: Village, Economic Growth,Information Technology,Village,SME:s,
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era digital seperti saat ini, informasi teknologi memiliki peran
strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, Teknologi Informasi
menjadi salah satu infrastruktur yang dipandang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan
teknologi ini telah membawa perubahan dan memberikan manfaat diberbagai
bidang kehidupan manusia seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, atau
bidang ekonomi. Bahkan kemajuan teknologi ini telah memaksa dan
mendorong terjadinya revolusi industri tahap empat yang dikenal dengan

revolusi industri 4.0 (Yang & Gu, 2021).

Gambar 1.1

Survei Internet APJII 2024
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2024 pengguna internet di Indonesia sebesar 221 juta jiwa, jumlah ini
meningkat sebanyak 1,31% dari pengguna internet di Indonesia pada tahun
2023, Jumlah pengguna internet 2024 setara dengan 79,5% dari total 221 juta

penduduk Indonesia.

Setiap perusahaan menyadari bahwa penggunaan teknologi khususnya
internet telah mengubah proses interaksi antara perusahaan dengan konsumen.
Perilaku konsumen telah bergeser dari tradisional menjadi bergantung pada

teknologi digital (Kaplan & Haenlein, 2010; Taiminen & Karjaluoto, 2015).

Bicara tentang Teknologi memang tidak pernah berakhir, karena setiap
bentuk kemudahan yang dirasakan manusia di zaman sekarang ini merupakan
salah satu bentuk nyata dari kemajuan teknologi informasi. Oleh karena itu
tidak mengherankan jika manusia mulai mengaplikasikan teknologi informasi
dalam berbagai aspek kehidupannya, terutama dibidang ekonomi. Penggunaan
teknologi dalam dunia ekonomi disebut dengan istilah ekonomi digital.
Ekonomi digital adalah ekonomi atau proses jual beli yang dilakukan pada

dunia internet (Musafak, 2012).

Salah satu usaha yang memakai teknologi informasi yaitu Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), dimana UMKM merupakan salah satu bagian
penting dari perekonomian suatu Negara ataupun suatu daerah di Indonesia.
Pengembangan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan
makna tersendiri pada usaha peningkatan pertumbuhan Ekonomi serta dalam

usaha menekan angka kemiskinan suatu negara. Pertumbuhan dan



pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah satu indikator
keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang memiliki

income perkapita yang rendah.

Target, dan karakteristik lokal. Dalam era digital saat ini, teknologi
digital seperti platform e-commerce, media sosial, dan pemasaran online telah
membuka peluang baru bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya jual produk mereka. Hasil penelitian tersebut juga
diperkuat oleh pakar pemasaran Yuswohadi mengungkapkan bahwa jika ingin
bertahan, maka pelaku UMKM harus mampu memaksimalkan manfaat
perkembangan digital (Maulana, 2017). Banyak UMKM di daerah pedesaan
belum optimal dalam memanfaatkan teknologi digital, padahal pemasaran

digital dapat memudahkan mereka dalam memasarkan produk.

Penggunaan Teknologi informasi khususnya media sosial dalam
kegiatan pemasaran UMKM sudah sangat berkembang pesat, termasuk di
daerah perdesaan. Di desa Talang Kemuning, Kabupaten Kerinci, Pelaku
UMKM 90% sudah memanfaatkan Media sosial untuk memperomosikan
produk mereka, Baik itu kebutuhan sehari-hari, Sembako, hingga produk-
produk lain. Selain itu, Media sosial juga memudahkan pembeli untuk mencari
produk yang diinginkan melalui fitur Marketplace yang memungkinkan
pembeli melihat produk, menanyakan harga, serta melakukan transaksi secara
langsung melalui platform tersebut. Bahkan, dengan adanya layanan cash on
Delivery (COD), konsumen tidak perlu keluar rumah untuk membeli produk,

yang tentu saja meningkatkan kenyamanan dan kepuasan konsumen.



Ekonomi masyarakat di Desa Talang Kemuning rata-rata Masyarakat
di desa Talang Kemuning adalah seorang petani yang mengandalkan hasil
bumi, seperti padi, sayur, dan buah, untuk memenuhi kebutuhan hidup,
Meskipun desa ini memiliki potensi alam yang melimpah tantangan ekonomi
tetap ada, terutama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam
beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi informasi telah membawa
perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dan berdagang,
Teknologi Informasi, berupa media sosial sebagai salah satu sarana yang
digunakan oleh banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Desa Talang Kemuning Saat ini, Sekitar 90% pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning memanfaatkan Media Sosial untuk Mempromosikan Produk

mereka.

Dari latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul “Peran
Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Usaha

Mikro Kecil, Menengah (Umkm) Desa Talang Kemuning”

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam peran teknologi informasi meningkatkan
ekonomi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di desa talang

kemuning adalah sebagai berikut :

1.2.1 Pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memahami
bagaimana teknologi informasi dapat membantu meningkatkan

pendapatan usaha memanfaatkan lembaga keuangan syariah.



1.2.2 Banyak pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang

belajar keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi.

1.3 Batasan Masalah

Untuk memudahkan perolehan data dan informasi yang diperlukan,
maka penulis menetapkan batasan masalah yang berfokus pada perolehan
pengetahuan menyeluruh tentang pengalaman, pemanfaatan, dan keyakinan
terkait peran teknologi informasi usaha mikro.kecil, dan menengah (UMKM)
memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan ekonomi di desa
talang kemuning, dengan perhatian khusus pada konteks dan narasi lokal.
Terbatas pada pihak-pihak terkait dan perwakilan yang mengetahui secara
langsung mengenai peningkatan ekonomi UMKM , Khususnya pelaku

UMKM.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas
terdapat beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini antara

lain adalah sebagai berikut:

14.1 Apa saja bentuk pemanfaatan teknologi informasi oleh pelaku
UMKM di Desa Talang Kemuning?
1.4.2 Pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap pertumbuhan

ekonomi UMKM di Desa Talang Kemuning?



143

144

Apa saja hambatan yang dihadapi Pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning dalam mengakses dan menerapkan teknologi informasi?
Apakah penggunaan dari Teknologi informasi dapat meningkatkan

pendapatan omzet pelaku UMKM di desa Talang Kemuning?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

151

15.2

153

154

Mengetahui bentuk-bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang
dilakukan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Talang Kemuning dalam menjalankan kegiatan
usahanya.

Mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap
pertumbuhan ekonomi UMKM di Desa Talang Kemuning,
terutama dalam hal peningkatan produktivitas dan perluasan pasar.
Mengidentifikasi hambatan dan kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM di Desa Talang Kemuning dalam mengakses serta
menerapkan teknologi informasi dalam kegiatan operasional
mereka.

Mengetahui penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan
omzet pelaku UMKM di Desa Talang Kemuning dan memberikan

kontribusi terhadap perkembangan usaha.



1.6 Manfaat Penelitian

16.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Pengembangan teori ekonomi islam khususnya mengenai
peran Teknologi dalam meningkatkan ekonomi UMKM untuk para
peneliti lain yang melakukan penelitian terkait.
Manfaat Praktis

Memberikan pemahaman kepada Pelaku UMKM tentang
pentingnya teknologi informasi dalam meningkatkan produktifitas,
Efesien, dan jangkauan pasarKajian ini dapat memberikan
pemahaman umum mengenai pemanfatatan teknologi informasi
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan

ekonomi UMKM yang berkualitas sesuai syariah.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Konsumen

Menurut Kotler dan Armstrong dalam (Adnan, 2018), keputusan
pembelian konsumen dipengaruhi oleh perilaku konsumen. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pengambilan keputusan nasabah untuk menggunakan produk

perbankan dipengaruhi oleh perilaku nasabah tersebut.

Menurut Kotler (2005) dalam (Razak, 2016) Perilaku konsumen
(consumer behavior) adalah bidang ilmu yang mempelajari bagaimana cara
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, memakai serta
memanfaatkan barang, jasa, gagasan atau pengalaman dalam rangka
memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka. Menurut Munandar, A., dan
Efawati, Y., dalam (Nurfadilah, 2021) perilaku konsumen merupakan studi-
studi tentang bagaimana pembuat keputusan (decision unit) baik individu
maupun kelompok membuat suatu keputusan untuk membeli atau melakukan
transaksi pembelian suatu produk baik untuk di konsumsi maupun untuk

diperdagangkan kembali.

Menurut (Suryani, 2013) perilaku konsumen merupakan studi tentang
bagaimana individu membuat keputusan untuk membelanjakan sumber daya
yang tersedia yang dimiliki seperti waktu; uang; dan usaha untuk
mendapatkan barang atau jasa yang nantinya akan dikonsumsi. Schiffman &

Kanuk (2007) dalam (Razak, 2016) mengemukakan bahwa perilaku konsumen



adalah studi mengenai proses-proses yang terjadi saat individu atau kelompok
menyeleksi, membeli, menggunakan atau menghentikan pemakaian produk,
jasa, ide atau pengalaman dalam rangka memuaskan keinginan dan hasrat
tertentu. Sunyoto (2012) dalam (Nugraha et al., 2021) perilaku konsumen
(consumer behavior) dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-
barang atau jasa termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada

persiapan dalam penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.

Berdasarkan penjelasan tentang perilaku konsumen yang disajikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa definisi perilaku konsumen merujuk pada
tindakan atau perilaku individu atau kelompok dalam proses pembelian atau
penggunaan produk atau jasa, yang melibatkan pengambilan keputusan
dengan tujuan mendapatkan produk atau jasa yang diinginkan oleh konsumen

tersebut.

Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting
yang harus diketahui oleh suatu perusahaan. Menurut penjelasan Kotler dan
Keller (2016) dalam (Nugraha et al., 2021), faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku pembelian konsumen ada tiga yaitu faktor budaya, faktor sosial dan

faktor pribadi. Berikut adalah penjelasan lengkap dari ketiga faktor tersebut :

2.1.1 Faktor Budaya (Culture Factor)
Kebudayaan menurut Sumarwan (2002) adalah segala nilai,

pemikiran, dan simbol yang mempengaruhi sikap, perilaku,
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kepercayaan, dan kebiasaan individu dan masyarakat. Perilaku
konsumen ditentukan oleh kebudayaan yang tercermin pada cara
hidup, kebiasaan, dan tradisi masyarakat yang berbeda-beda sehingga
kemudian menimbulkan permintaan akan barang dan jasa yang
bermacam-macam pula.

2.1.2 Faktor Sosial (Social Factor)

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok referensi
(references group), keluarga (family) serta peran sosial dan status
(role and status) turut memengaruhi dalam perilaku pembelian.

Menurut Assel dalam (Pratama & Muljaningsih, 2023)
kelompok referensi adalah kelompok yang berfungsi sebagai poin
rujukan bagi individu dalam membentuk kepercayaan, sikap dan
perilakunya.

Keluarga diartikan sebagai unit masyarakat terkecil yang
perilakunya sangat mempengaruhi pengambilan keputusan (Lestari et
al., 2023). Setiap anggota keluarga memiliki selera yang berbeda-
beda sehingga peranan anggota keluarga sangat berpengaruh dalam
keputusan pembelian individu.

Kelas sosial tidak hanya tercermin dari penghasilan, akan
tetapi tercermin juga dari pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal.
Kelas sosial dibagi menjadi beberapa golongan mulai dari golongan

atas, menengah, hingga golongan bawah. Pembagian kelas tersebut
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akan mempengaruhi perilaku yang berbeda dalam pembelian

individu.

2.1.3 Faktor Pribadi
Kepribadian dapat diidentifikasi sebagai pola ciri-ciri yang
menjadi penentu dalam respons perilaku seseorang. Faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku konsumen dalam aspek pribadi
bersumber dari karakteristik unik atau individual yang melibatkan
usia pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya

hidup, dan kepribadian dan konsep diri.

2.2 Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM)

2.2.1 Definisi Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM)

Yang dimaksud dengan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya,
pembedaan antara usaha mikro (UMI), usaha kecil (UK), usaha menengah
(UM) dan usaha besar (UB) pada umumnya didasarkan pada nilai aset awal
(tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah

pekerja tetap.

Menurut (Tulus T.H Tambunan, 2017) Peran Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dari perspektif dunia, diakui bahwa Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) punya suatu peran yang sangat vital didalam
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pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di Negara Sedang
Berkembang (NSB) seperti indonesia, tetapi juga di Negara Maju (NM),
Jepang, Amerika Serikat (AS) dan negara-negara dieropa. Di Indonesia sudah
sering dinyatakan didalam banyak seminar dan loka karya, dan juga banyak
dibahas diberbagai media masa bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia sangat penting terutama sebagai sumber pertumbuhan
kesempatan kerja atau pendapatan fakta menunjukan kesempatan kerja yang

bisa diserap oleh Usaha Besar (UB).

Definisi UMKM diatur dalam undang-undang republik indonesia No.
20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa
usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha
perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU

tersebut.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008
tentang UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Bab 1 Pasal 1 yang
dimaksud dengan : Mataram, 2021), 1.Usaha Mikro adalah usaha produktif
yang dimiliki orang perorangan dengan memiliki kriteria aset maksimal

sebesar 50 juta dan omset sebesar 300 juta.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
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atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil dengan kriteria aset
sebesar 50 juta sampai dengan 500 juta dan omset sebesar 300 juta sampai

dengan 2,5 miliar.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau Usaha Besar dengan kriteria aset sebesar 500 juta sampai dengan

10 miliar dan omset sebesar 2,5 miliar sampai dengan 50 miliar.

1. Klasifikasi UMKM

Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki
jumlah paling besar. Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap
berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Maka sudah menjadi
keharusan penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah
yang melibatkan banyak kelompok. Resalawati (2016) mengemukakan
klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai

berikut:
a. Livelhood Activities, merupakan UMKM yang digunakan
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih 18
umum biasa disebut sector informal. Contohnya pedagang kaki

lima.
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b. Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

C. Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan
sub kontrak dan ekspor.

d. Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang telah
memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi
menjadi usaha besar (UB).

2. Karakteristik UMKM

Di indonesia UMKM mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah
didapat (Hidayatullah, Jakarta: 2011), serta sumber daya manusia yang
besar merupakan variabel pendukung perkembangan dari usaha kecil
tersebut akan tetapi perlu dicermati beberapa hal seiring perkembangan
usaha kecil rumahan seperti : perkembangan usaha harus di ikuti
dengan pengelolaan manajemen yang baik, perencanaan yang baik
akan meminimalkan kegagalan, penguasaan ilmu pengetahuan akan
menunjang keberlanjutan usaha tersebut, mengolah sistem produksi
yang efisien dan efektif, serta melakukan terobosan dan inofasi yang
menjadikan pembeda dari pesaing merupakan langkah menuju

keberhasilan dalam mengelola usaha tersebut.
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2.2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah Perspektif Islam

Dalam islam berwirausaha adalah tidak asing lagi dimana nabi
Muhammad sendirian yang pernah melakukan usaha perdagangan yang

mencontohkan untuk berlaku jujur dalam melakukan usaha.

Pengertian Usaha Mikro persepektif Islam Dalam islam melakukan
usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu dihalalkan. Dapat diketahui bahwa
Nabi Muhammad pada awalnya adalah seorang pedagang atau wirausaha dan
juga kita dapat melihat ada sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di
zaman dulu merupakan para pengusaha sukses dan memiliki sumber modal
yang sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk
menjadi seorang khalifah di muka bumi. Menjalankan hal tersebut tentu saja

membutuhkan usaha yang keras dari manusia.

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari
usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial.
Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat,
status jabatan seseorang dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam QS At-Taubah

(09), ayat 105.
5 T sbee (50 Th pdae 2505751058580 5 (535805 ) ol Tkl e
Artinya:“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan

Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
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dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.Rasullah memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, bahwa
setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh Allah dan rasulnya sebagai

amalan yang dipertanggung jawabkan pada akhir zaman”.

Ekonomi islam yang bersifat ekonomi ilahiah adalah berpijak pada
ajaran tauhid ulahiyyah. Hal ini berimplikasi pada adanya niat yang tulus,
bahwa segala pekerjaan yang dikerjakan manusia adalah bertujuan untuk
beribadah kepada Allah SWT. Termasuk di dalamnya ketika melakukan
aktivitas ekonomi maupun aktivitas lainnya, dengan adanya jiwa yang
berlandaskan pada ajaran tauhid ulahiyyah akan menjadikan seseorang untuk
seseorang untuk selalu menolak setiap pekerjaan yang bertentangan dengan
kebenaran yang dianggap tidak baik dan berdampak pada merugikan orang

lain..

2.3 Peran Teknologi Informasi dalam Bisnis

Di Indoneisa kita lebih mengenal Information Communication
Technologi atau ICT dengan TIK (Teknologi informasi dan komunikasi. TIK
merupakan gabungan dari teknologi informasi dan teknologi komunikasi.
Teknologi informasi merupakan semua metode dan peralatan yang digunakan
dalam proses manipulasi dan pengolahan data menjadi informasi yang berguna
bagi yang membutuhkannya. Sedangkan teknologi komunikasi sendiri

merupakan metode dan peralatan yang digunakan untuk tukar menukar
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informasi dengan individu atau organisasi lain yang membutuhkan

(Menarianti & Wibisono, 2013).

Teknologi informasi dan Komunikasi adalah suatu bidang ilmu
pengetahuan yang perkembangannya semakin pesat dari tahun ke tahun,
Menurut (Thabratas, 2002) dalam Diat Prasojo Latif dan Riyanto, (2011,4),
Teknologi informasi adalah sebagai suatu ilmu pengetahuan yang mencakup
berbagai hal, seperti : sistem komputer hardware dan sofware, LAN (lokal
area network), MAN (metropolitan area netwaork), WAN (Wide Area
Network) dan Sistem Informasi Manajemen (SIM), Serta Sistem

Telekomunikasi.

Teknologi informasi dan Komunikasi adalah seperangkat alat
perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk menyimpan
informasi. Alat teknologi informasi membantu dalam memberikan orang-
orang informasi yang tepat pada waktu yang tepat. Pekerja dalam organisasi
menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan berbagai tugas dan ini
dapat mencakup; mentransfer informasi yang memfasilitasi pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi, meningkatkan layanan pelanggan, dan
banyak lagi. Dalam era informasi ini, sangat penting untuk mengelola sistem
informasi untuk memastikan akurasi dan efisiensi. Sistem informasi
manajemen (MIS) melibatkan perencanaan, pengembangan, manajemen, dan
penggunaan alat-alat teknologi informasi untuk membantu pekerja dan orang-
orang dalam melakukan semua tugas yang berhubungan dengan pengolahan

informasi dan manajemen. Lembaga keuangan besar seperti Bank
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menggunakan teknologi informasi untuk mengoperasikan seluruh usaha

mereka serta melayani pelanggan mereka

Teknologi Informasi dan Komunikasi didefinisikan sebagai
sekumpulan aktifitas yang memfasilitasi proses,transmisi, dan tampilan
informasi. TIK merupakan gabungan dari tiga domain, yaitu teknologi
informasi, data dan informasi, serta isu sosial-ekonomi. TIK umumnya
dipahami oleh masyarakat sebagai hal-hal yang berhubungan dengan
komputer dan internet, tetapi banyak pihak yang melihat itu sebagai
pandangan yang sangat sempit, karena peralatan elektronik tradisional seperti,

televisi, radio, telepon, dan surat kabar juga membawa informasi.

Studi lain juga menyatakan bahwa teknologi informasi tidak terbatas
pada komputer berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi, tetapi juga mencakup teknologi
komunikasi yang menyimpan informasi (Martin, 1999). Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan
teknologi komunikasi merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan dan
menjadi satu bentuk yang disebut teknologi informasi dan komunikasi atau

TIK.

2.4  Fungsi E-commerce untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Teknologi dapat berfungsi sebagai alat bagi pedagang untuk
menawarkan produk secara lebih luas, cepat dan efisien. Ini tidak hanya

sebagai sarana promosi teknologi, tetapi juga berguna untuk mendorong



19

perkembangan bisnis dan sistem pembayaran di berbagai daerah, termasuk di
luar negeri. Peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam

perekonomian dapat digambarkan sebagai berikut:

2.4.1 Electronic Commerce (E-Commerce)

Electronic commerce atau perdagangan elektronik adalah distribusi,
penjualan, pembelian dan pemasaran barang dan jasa yang dilakukan dengan
sistem elektronik seperti internet dan televisi. E-commerce memungkinkan
pembeli dan penjual untuk bertransaksi secara online. Berikut adalah jenis-

jenis e-commerce:

1. E-commerce di mana menjual melalui jejaring sosial atau forum, tetapi
transaksinya tidak dilakukan melalui situs web dan biasanya
memerlukan komunikasi langsung untuk transaksi tersebut.
2. Transaksi e-commerce melalui situs merchant.

3. E-commerce, dimana proses jual beli dilakukan secara online.

Dalam hal ini penjual bukanlah penyedia website, tetapi pengguna atau
member yang terdaftar sebagai penjual di sebuah pusat perbelanjaan online.
Untuk semua transaksi yang terjadi di dalam lapak, pengelola lapack akan
menjadi pihak ketiga yang menerima pembayaran juga menjamin barang yang
diterima oleh pembeli, dan pembayaran tersebut dialihkan kepada penjual

yang melakukan transaksi dengan pembeli.

Kemudahan transaksi e-commerce juga menguntungkan baik bagi

penjual maupun pembeli, seperti produsen yang efektif yang memiliki
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kemampuan untuk belajar tentang biaya barang yang ditawarkan di pasar
global dan keuntungan pembeli untuk menemukan harga yang lebih rendah
melalui perbandingan harga di toko-toko e-commerce maupun melalui media
sosial (Sholihin, 2022) Kemampuan dalam pembayaran dengan menggunakan
sistem cashless atau nontunai dan metode pembayaran Cash On Delivery
(COD) menjadi keunggulan lain yang dirasakan konsumen saat melakukan e-
commerce. Menyediakan layanan melalui jaringan informasi di World Wide

Web Internet (Naufal & Pradana, 2021).

2.4.2 Digitalisasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Dalam Era digital, teknologi informasi telah menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi bisnis, termasuk di sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, pelaku UMKM di
pedesaan sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi
informasi, terutama infrastruktur internet yang memadai. Penelitian ini
membahas bagaimana model jaringan internet desa dapat menjadi solusi
untuk mendorong pertumbuhan UMKM di pedesaan, serta menganalisis
dampaknya terhadap aspek aspek bisnis seperti akses pasar, efisiensi

operasional, dan literasi digital.

Penggunaan teknologi sangat penting dalam upaya untuk
menunjang perekonomian, keberadaan teknologi memungkinkan semakin
banyaknya kegiatan perekonomian, teknologi membantu ekspansi

lapangan kerja, dengan membuka berbagai peluang. Salah satunya peluang
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yang berhasil di dapatkan oleh masyarakat Kecamatan Maritengngae, yaitu
kesempatan untuk membuka online shop dan jasa titip,kemampuan
teknologi untuk menjangkau pasar luar negeri, memberikan peluang bisnis
pada mereka yang ingin mengimpor barang, yang mana berfokus pada
konsumen-konsumen yang hendak membeli barang tersebut namun tidak
mengetahui atau tidak ingin ribet dengan pemesanannya, usaha ini
umumnya disebut “jasa titip” di Kecamatan Maritengngae. Perdangan
antar negara ini tentu akan menunjang pertumbuhan ekonomi dalam
negeri, gambaran yang bisa dijadikan sebagai proyeksi adalah kondisi
dimana terjadinya kegiatan ekspor dan impor antar negara yang semakin
cepat melalui penggunaan teknologi, sehingga hal ini akan memberikan

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Wardhan et al., 2020).

Menurut Situmorang, (2013:17), Pemanfatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), pada masa perkembangannya lebih dikenal dengan
sebutan“media Komputer”, yang digunakan sebagai media pembelajaran,
baik itu bersifat offline maupun online. Komputer sebagai media
pembelajaran secara begantian disebut disebut pula dengan mutimedia. Ini
disebabkan kemampuan teknologi yang dimiliki perangkat komputer
mampu mengintegrasikan berbagai fungsi media (mulai dari audio, visual,
animasi, sistem transisi, kemampuan interaktif, sampai kepada layanan

sistem hypertexs) di dalam satu medium, yang disebut Komputer.

Pemanfaatan TIK dibidang ekonomi menjanjikan keuntungan

seperti,mendorong ekonomi untuk tumbuh lebih baik (Ngatono, 2016;
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Sepehrdoust,2018;Hodrab et al., 2016), memperluas lapangan kerja dan
penyerapannya (Wilson etal, 2014) serta menurunkan ketimpangan atau
memeratakan pendapatan (Haftu,2019). Ini sejalan dengan teori Kuznet
(1871) tentang pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa kemajuan
teknologi dan pemanfaatannya merupakan salah satu faktor yang mampu
merangsang pertumbuhan ekonomi karena bisa meningkatkan efektifitas

dan efisiensi kegiatan ekonomi.

Selain itu terdapat ayat yang menjelaskan tentang Ekonomi UMKM

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) pada (QS. Ar-Ra'du: 11) yaitu:
G Y G ok 5500 b el

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka"

Ayat diatas menjelaskan bahwa perubahan dalam kehidupan,
termasuk dalam aspek ekonomi, tidak akan terjadi secara instan. Ayat Al-
Qur'an yang menyatakan, "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri" (QS. Ar-Ra'du: 11), mengajarkan bahwa perubahan itu
dimulai dari dalam diri masyarakat itu sendiri. Artinya, sebuah bangsa atau
komunitas tidak bisa berharap mendapatkan perubahan yang lebih baik jika
mereka tidak berusaha untuk memperbaiki kondisi internal mereka terlebih

dahulu.
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Dalam konteks ekonomi, ini berarti bahwa masyarakat harus
menyadari pentingnya perubahan perilaku, etika, dan kesadaran sosial
dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Jika ada ketidakadilan atau praktik
ekonomi yang merugikan banyak pihak, masyarakat harus berani untuk
mengubahnya. Misalnya, jika praktik korupsi atau penipuan merajalela,
masyarakat harus berkomitmen untuk bertindak lebih jujur, adil, dan

transparan dalam setiap transaksi ekonomi yang dilakukan.

Selain itu, untuk memperbaiki kondisi ekonomi suatu bangsa,
kebijakan dan sistem yang ada juga perlu diperbaiki. Hal ini tidak hanya
melibatkan individu, tetapi juga peran pemerintah dan lembaga-lembaga
ekonomi dalam menciptakan kebijakan yang mendukung pertumbuhan
yang inklusif dan adil. Dengan mengubah kebijakan yang tidak efektif dan
menata sistem ckonomi dengan lebih baik, sebuah negara dapat
menciptakan peluang yang lebih besar bagi warganya untuk meraih
kesejahteraan. Perubahan yang dimulai dari diri sendiri, kemudian
diperluas ke kebijakan dan sistem, akan memberikan dampak positif yang

luas dalam memperbaiki kondisi ekonomi secara keseluruhan).

2.5 Pendidikan dan Pelatihan Digital Usaha Mikro kecil dan Menengah

(UMKM)

Pentingnya pelatihan teknologi bagi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah). Dalam era digital, teknologi informasi telah menjadi faktor kunci

dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi bisnis, termasuk di sektor Usaha
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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, pelaku UMKM di pedesaan
sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi informasi,
terutama infrastruktur internet yang memadai. Penelitian ini membahas
bagaimana model jaringan internet desa dapat menjadi solusi untuk
mendorong pertumbuhan UMKM di pedesaan, serta menganalisis dampaknya
terhadap aspek- aspek bisnis seperti akses pasar, efisiensi operasional, dan

literasi digital.

Arti penting pelatihan dan peningkatan pengetahuan dalam pemasaran
digital sangat jelas dalam membawa perubahan positif bagi UMKM. Dengan
literasi digital yang ditingkatkan dan kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola media sosial, UMKM dapat memperkuat kehadiran mereka di
ranah digital. Kolaborasi antara para pelaku UMKM juga ikut berperan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang produktif, di mana pengalaman dan
pengetahuan dapat saling berbagi dan memberikan manfaat. Secara
keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
menunjukkan bahwa pelatihan yang berkelanjutan khususnya pemasaran
digital memberikan manfaat nyata bagi UMKM. Hasil dari kegiatan ini juga
didukung dengan kesimpulan dari beberapa penelitian, bahwa pemerintah dan
organisasi terkait perlu memberikan dukungan dan pelatihan yang diperlukan
kepada UMKM agar dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
UMKM mampu memanfaatkan teknologi digital secara lebih efisien untuk
meningkatkan daya saing mereka dan mengoptimalkan potensi pemasaran

mereka, kolaborasi antara pelaku UMKM juga telah membentuk dasar yang
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kuat untuk perkembangan bisnis mereka di masa depan (Evangeulista et al.,

2023; Firdausya dan Ompusunggu, 2023; Adinda et al., 2023).

Pemasaran digital sebagai salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
digital khususnya internet sangat mempengaruhi UMKM. Pemasaran digital
merupakan sebuah pendekatan baru dalam pemasaran dan bukan hanya
pemasaran konvensional yang ditambahkan unsur teknologi digital (Taiminen
& Karjaluoto, 2015). Dalam penerapan Teknologi Digital pada perusahaan
perlu dilakukan dengan memperhatikan kondisi setiap perusahaan karena tidak
terdapat satu standar penerapan teknologi digital yang dapat diterapkan ke

seluruh perusahaan (Ramdani, Chevers, & A. Williams, 2013).

2.6 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

2.6.1 Sejarah Desa Talang Kemuning

Pada tahun 1940 an Talang Kemuning awalnya berasal dari pulau
tengah “telago” dikarenakan pada saat itu kita pendatang dan tidak mmpunyai
wilayah tetap dan kita disuruh pergi dari “telago”, Lalu kita pergi ke lolo kecil
dan juga menumpang di sana, kemudian setelah menetap di Lolo kecil
sebentar kita kembali diusir dikarenakan kita tidak satu keturunan dengan desa
Lolo kecil dan juga pada saat itu kita memiliki anggota yang sedikit. Menurut
sejarah dahulu nenek moyang dulu beranggotakan 5 sampai 6 orang mereka
tidak memiliki wilayah tetap. Dan setelah di usir kedua kalinya langsung

pindah kewiliyah yang kosong penduduk nama wilayah tersebut adalah
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pondok kecil yang dikelilingi oleh banyak bambu dan bunga kemuning (

wawancara depati sangado 17 apr 2025).

Nama desa Talang Kemuning awal mulanya diambil dan diartikan
sebagai lading telang kuning, karena pada saat itu banyaknya telang kuning
yang mengelilingi desa, maka nenek moyang memberi nama desa ini menjadi

Talang Kemuning.

Desa Talang Kemuning awal mulanya “dusun” memindahan menjadi
desa oleh para pendiri pada tahun 1980 an resmi menjadi wilayah tetap yang
di sebut “desa” dan tidak di ganggu gugat oleh pihak manapun sepakati oleh
desa-desa lain seperti, Tanjung Syam, Lempur dan Lolo kecil, yang mana
pendiri Desa Talang Kemuning pada masa itu adalah H. Isa bin H laris, Idris,

Arifin Rasul dan Abu bakar.

Keempat nama ini yang mendirikan dan memberi nama Desa Talang
Kemuning dan juga pejuang mempertahankan wilayah yang mereka tempati

pada waktu itu (wawancara depati sangado 17 Apr 2025).

Faktor tumbuh dan berkembangnya desa yaitu karena kita dulunya
banyak orang luar masuk dan bergabung di desa Talang Kemuning ini,
pertama kali yang banyak berasal dari Kumun,Koto Petai,tapi kerinci pada
umumnya ada semua yang masuk wilayah Desa Talang kemuning ini melalui
perkahwinan, yang mana orang menyebut Talang Kemuning adalah “kerinci

kecil” yang mana ada semua orang dari Tamiai hingga ke telun berasap lubuk
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pauh ada di desa Talang Kemuning ini (wawancara bapak suljani 15 April

2025).

Setelah beberapa tahun kemudian ketika kita sudah memiliki banyak
anggota yang tumbuh dan berkembangnya desa dimulai dari perkahwinan
dengan orang luar, kemudian beranak pinak menjadi banyak. Maka kita berani
dan lantang meminta pengakuan atas wilayah yang kita tempati ini, dan
diberilah oleh orang Lolo kecil, Tanjung Syam, Lempur bahwa wilayah Talang
Kemuning perbatasannya sesuai dengan yang telah disepakati waktu itu, dan
juga saat itu kita di desa Talang Kemuning sudah banyak orang yang pintar
dan memiliki pemikiran luas dan menjadi titik aman yang tidak bisa di ganggu
gugat oleh siapapun termasuk untuk mengusir dan memindahkan kita

(wawancara pemangku adat 17 April 2025).

2.6.2 Luas Wilayah dan Batas Desa Talang Kemuning

Desa Talang Kemuning merupakan desa yang terletak di kec. Bukit
Kerman, Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, yang mempunyai luas wilayah

1.600 ha. Desa Talang Kemuning berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara Berbatas Dengan Desa Lolo Kecil

b. Sebelah Selatan Berbatas Dengan Desa Bintang Marak

c. Sebelah Timur Berbatas Dengan Desa Lempur

d. Sebelah Barat Berbatas Dengan Desa Tanjung Syam

(wawancara bapak kades 16 April 2025).
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2.6.3 Kehidupan Sosial Keagamaan dan pendapatan Ekonomi di Desa Talang

Kemuning

Di Desa Talang Kemuning 100% menganut agama islam tidak ada
yang lain. Masih agama turun temurun simbolnya islam di desa ini adanya
masjid dan surau lama. Nenek moyang dahulu menganut terekat yang mana
terlalu mendalami agama dan ilmu kekebalan pada saat itu. Dengan
berkembangnya zaman yang semakin maju banyak perubahan sehingga
perlahan menyesuaikan dengan apa yang seharusnya disesuaikan seperti
sholat, mengaji sesuai dengan ajaran al-kitab al-Qur’an dan sunnah rasul
(wawancara suljani 16 April 2025).

Desa Talang Kemuning menganut islam serta syariat-syariat menjadi
pedoman (pegangan hidup) bagi masyarakat dapat mengetahui mana yang
sesuai dengan agama dan mana hal yang tidak sesuai dengan syariat. Dengan
adanya agama masyarakat dapat menyeimbangkan anatara prioritas dunia dan
akhirat, walaupun masyarakat sibuk dengan pekerjaanya masing-masing tapi
tidak melalaikan mengenai agama mereka (wawancara bapak suljani 16 April
2025).

Ekonomi masyarakat di Desa Talang Kemuning rata-rata Masyarakat
di desa Talang Kemuning adalah seorang petani yang mengandalkan hasil
bumi, seperti padi, sayur, dan buah, untuk memenuhi kebutuhan hidup,
Meskipun desa ini memiliki potensi alam yang melimpah tantangan ekonomi
tetap ada, terutama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam

beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi informasi telah membawa
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perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dan berdagang,
Teknologi Informasi, berupa media sosial sebagai salah satu sarana yang
digunakan oleh banyak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Desa Talang Kemuning Saat ini, Sekitar 90% pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning memanfaatkan Media Sosial untuk Mempromosikan Produk

mereka.

2.7 Penelitian Relevan

Penelitian relevan ini ialah tempat dimana penelitian yang pertama

atau terdahulu yang nantinya bisa menjadi acuan bagi penulis.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tias (2021), Jurusan ADM Bisnis,
Fakultas Fisipol, Universitas Muhammadiyah Mataram yang berjudul
“Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Tahu dalam
meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Abian Tubuh (Studi kasus
dikelurahan abian tubuh kecamatan Sandubaya kota mataram)”
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa UMKM yang berada
di Kecamatan Sandubaya Kota Mataram Peran Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Tahu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Abian Tubuh, di dapatkan beberapa peran yaitu antara lain
terciptanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat, mengurangi angka
kemiskinan dan menambah devisa atau kekayaan negara. Dari peran di
atas diketahui bahwa dengan adanya UMKM khususnya dalam Usaha

Tahu dapat membantu masyarakat sekitar untuk meningkatkan
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kesejahteraan yang ada di desa Abian Tubuh ini. Hanya saja masih
banyak pengusaha tahu di daerah ini yang belum memiliki ijin beroperasi
sehingga perlu di tindak lanjuti oleh pemerintah desa setempat maupun
Dinas Koperasi.

. Yulianto, et al (2015) Jurnal Seminar nasional Teknologi Informasi dan
Multimedia dari Teknik Informatika Perguruan Tinggi Raharja yang
berjudul “Analisa peranan Teknologi Internet Sebagai Media Transaksi
E-commerce  Dalam  Meningkatkan  Perkembangan  Ekonomi”
Berdasarkan Hasil yang didapat, bahwa peranan teknologi sangatlah
berpengaruh dalam perkembangan e-commerce serta penjualan online
yang ada. Teknologi menjadi satu-satunya media transaksi yang bisa
dilakukan oleh penjual maupun pembeli dalam kasus e- commerce ini.
Saat ini internet yang merupakan sumber informasi pun tidak hanya
sekedar memberikan atau membagi berbagai macam informas saja. Di
balik fungsi utamanya sebagai sumber informasi, internet juga dapat
digunakan sebagai salah satu pendukung dalam proses bisnis. Salah
satunya adalah e-commerce sebagai pendukung proses penjualan,
pembelian, transfer atau pertukaran produk, dan pelayanan informasi
khususnya pada bisnis berbasis Online shop . Dengan internet,
pemasaran produk, dan pelayanan menjadi sebuah proses yang interaktif.
Pemanfaatan Situs Web bukan hanya sekedar menyajikan katalog produk
dan media promosi, melainkan digunakan untuk berdialog berdiskusi,

dan berkonsultasi dengan konsumen secara On-line.
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3. Putri (2022), Skripsi Jurusan Studi Ekonomi Syariah,Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Instititut Agama Islam Negeri (lain) Metro yang
berjudul “Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm)
Di Ghendis Shop Metro Timur Melalui Media Sosial” Berdasarkan Hasil
penelitian ini adalah penggunaan media sosial untuk pengembangan
usaha serta menyebarkan pemasaran sosial dari Ghendis Shop Metro
cukup efektif untuk menjangkau masyarakat dalam mengetahui
informasi mengenai Ghendis Shop Metro karena dalam penerapannya
proses penyebaran informasi yang menggunakan media sosial akun
sangatlah cepat dan tidak mengenal waktu dan jarak dan dapat
menghemat biaya yang dikeluarkan.

4. Melysa (2022), Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
berjudul “Analisis Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang
Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut
Ekonomi Syariah” Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaku usaha
pedagang rumahan melakukan upaya-upaya dalam mengembangkan
usahanya. Adapun upaya yang dilakukan yaitu melakukan pinjaman
modal, menjaga kualitas jenis produk, menjalankan usaha yang halal,
penentuan harga jual, dan meningkatkan kegiatan pemasaran.

5. Alamsyah Agit et al (2006), Jurnal Seminar Nasional Pariwisata dan

kewirausahaan (SNPK), Institut Agama Islam DDI Sidenreng Rappang
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yang berjudul “Peran dan Kontribusi Teknologi dalam Menunjang

Potensi Ekonomi Masyarakat di Wilayah Perdesaan

2.8 Kerangka Berfikir

Kerangka ini adalah konsep untuk mengungkapkan dan menganalisis
Peran Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
UMKM di Desa Talang kemuning dan keterkaitan antara variabel yang akan
di teliti dengan teori di atas. Merujuk pada teori yang ada, maka garis besar
penelitian ini yaitu melihat Peran Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi UMKM di Desa Talang kemuning, Berikut ini
gambaran kerangka yang skematis mengenai Peran Teknologi Informasi
Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi UMKM.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Teknologi Informasi Pertumbuhan
Ekonomi UMKM
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Subagyo & Kiristian (2023) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, mendeskripsikan, dan menjelaskan
sifat dan karakteristik pengaruh sosial yang tidak dapat diukur atau dijelaskan
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah pemahaman
menyeluruh terhadap fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian,
seperti tingkah laku, kognisi, motivasi, tingkah laku, dan lain-lain, melalui
uraian dengan kata-kata dan bahasa dalam konteks kasus alamiah dan

penggunaan berbagai metode alami.

Kesimpulan dari penjelasan metode kualitatif adalah bahwa
pendekatan ini fokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial,
budaya, atau perilaku menggunakan data yang bersifat deskriptif dan naratif.
Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, atau analisis
dokumen, bertujuan untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjek
yang sedang diteliti. Pendekatan ini lebih menekankan konteks dan proses
dibandingkan dengan generalisasi, serta sering digunakan untuk eksplorasi

isu-isu yang rumit dan belum sepenuhnya terdefinisikan.

Penelitian jenis ini disebut penelitian lapangan kualitatif, yang

melibatkan pengamatan langsung terhadap subjek yang diteliti untuk

33
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mengumpulkan data yang berkaitan. Di sisi lain, Desa Talang Kemuning
Kecamatan Bukit Kerman Kabupaten Kerinci akan dijadikan sebagai lokasi

untuk penelitian ini.

3.2 Penetapan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi di Desa Talang
Kemuning, Kecamatan Bukit Kerman, yang terletak di Kabupaten Kerinci.
Sebagian besar penduduknya desa ini bermata pencaharian sebagai petani dan
pelaku usaha mikro kecil, dan menengah (UMKM). Lokasi ini dipilih karena
mayoritas penduduknya merupakan petani dan pelaku UMKM yang memiliki
potensi besar untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Namun, masih terdapat banyak aspek yang perlu dipelajari dan dianalisis lebih
mendalam mengenai pemanfaatan teknologi informasi yang dijalankan oleh
masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM. Penulis
tertarik untuk meneliti di area tersebut dengan harapan dapat memberikan
informasi yang lebih akurat tentang peran teknologi informasi serta lokasi

yang mudah diakses oleh penulis.

3.3 Fokus Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pelaku UMKM yang
berada di Desa Talang Kemuning, bertujuan untuk mengumpulkan informasi
untuk menjawab pertanyaan mengenai Peran teknologi infomasi serta faktor-
faktor apa yang memengaruhi efektivitas sistem tersebut dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi Umkm. Pengumpulan data dilakukan hingga peneliti
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merasa telah cukup, yang dimulai dari penyusunan proposal hingga

penyelesaian skripsi.

3.4 Jenis Data

Penelitian ini manggunakan metode Kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data Observasi, Wawancara, Dokumentasi melalui Teknik

analisis data Analisis domain, Analisis taksonomi, Analisis Komponensial.

3.5 Narasumber

Dalam situasi ini peneliti memilih Narasumber yang dianggap
mengerti masalah yang akan diteliti dan mampu memberikan informasi yang
bisa dikembangkan untuk mengumpulkan data. Objek dalam studi ini adalah
Pelaku UMKM yang telah berpartisipasi dalam Meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Berikut adalah karakteristik Narasumber yang dipilih dalam
penelitian ini: Pelaku usaha UMKM Masyarakat Desa Talang Kemuning yang
telah menggunakan teknologi wuntuk menjalankan bisnisnya, seperti
menggunakan media sosial untuk pemasaran, aplikasi untuk manajemen stok,
atau platform untuk penjualan. Dalam penelitian ini Narasumber yang

memiliki karakteristik tersebut adalah sebanyak 4 orang.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut M Teguh Saefuddin et al (2023) Data merupakan hasil dari
keputusan yang tepat untuk memperoleh data yang benar, diperlukan alat ukur

atau instrumen yang efektif. Alat ukur atau instrumen yang efektif adalah yang



36

memiliki validitas dan ketepatan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data mencakup semua fakta, kata, dan angka yang berguna
untuk memperoleh informasi dari penelitian. Dalam teknik pengumpulan data

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menurut Alaslan (2021:73) :

3.6.1 Observasi

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamati fenomena sosial yang akan diteliti.
observasi juga berhubungan dengan usaha-usaha untuk merumuskan
masalah dan membandingkannya dengan realitas yang terjadi di

lapangan.

3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah pertukaran informasi yang terjadi antara
dua individu melalui tanya jawab, sehingga makna dapat dibentuk
dalam topik tertentu. Wawancara adalah salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada orang lain, baik secara langsung (face
to face) maupun melalui teknologi yang tersedia. Dalam proses
wawancara, baik face to face maupun melalui telepon dan media
lainnya, peneliti harus memilih waktu dan kondisi yang sesuai
dengan kemampuan narasumber. Jika waktu dan tempat yang dipilih
tidak tepat, informasi yang diperoleh mungkin tidak sesuai dengan

yang diharapkan dan bisa jadi bias.
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3.6.3 Dokumentasi

Teknik Dokumentasi dapat berfungsi sebagai tambahan bagi
teknik observasi dan wawancara. Metode ini mencakup berbagai
catatan peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, termasuk tulisan dan
dokumen lain seperti catatan harian, (life histories), cerita, biografi,
regulasi, dan kebijakan yang relevan dengan isu yang sedang diteliti.
Penelitian yang memakai metode ini akan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi jika disertai dengan riwayat autobiografi dan
dokumen pendukung lainnya.

Dalam melakukan penelitian dengan metode ini yang peneliti
dokumentasikan ialah yang menyangkut tentang peran teknologi
informasi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM di
desa talang kemuning. Dokumentasi bisa berbentuk surat, catatan
permasalahan, laporan foto, buku, jurnal,website dan lainnya yang

berkaitan dengan masalah penelitian..

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Alaslan (2021:86) merupakan usaha
untuk mengatur data secara terstruktur dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan metode lainnya agar mudah dimengerti. Proses analisis dilakukan dengan
mengelompokkan data, memecahnya menjadi unit-unit, melakukan sintesis,
menyusunnya dan mencari pola, memilih elemen penting untuk dipelajari, dan

akhirnya membuat kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain.
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Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini menurut

Hardani et al (2020:74) adalah sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Domain
Analisis Domain adalah metode berpikir yang digunakan

untuk memeriksa suatu hal secara teratur dari data yang telah
dikumpulkan dalam catatan lapangan, sehingga peneliti dapat
mengidentifikasi komponen-komponen, koneksi antar komponen,
dan koneksi antara komponen dengan keseluruhan objek.

Dengan melakukan analisis, kita dapat menemukan pola
hubungan antara data deskriptif secara mendetail. Pola ini merupakan
arti dari budaya yang disampaikan oleh individu, yang selanjutnya
diungkapkan oleh peneliti. Hasilnya masih berupa pemahaman di
tingkat "permukaan" mengenai berbagai bidang atau kategori konsep
(kategori simbolis yang mencakup atau menampung sejumlah
kategori atau simbol lain secara spesifik). Bidang atau kategori
simbolis ini memiliki arti yang lebih luas daripada kategori atau

simbol yang termasuk di dalamnya.

3.7.2 Analisis Taksonomi
Setelah dilakukan analisis domain maka selanjutnya domain

tersebut hars diperdalam dengan pengumpulan data lapangan dengan
cara pengamatan wawancara, dokumentasi dan observasi secara
mendalam sehingga data tersebut menjadi banyak. Jadi analisis
taksonomi merupakan penelitian terhadap semua data yang telah

dikumpulkan sesuai dengan domain yang sudah ditentukan. Dengan
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kata lain, domain yang sudah ditetapkan menjadi istilah umum oleh
peneliti dapat dijelaskan lebih spesifik dan mendalam melalui analisis
taksonomi ini. Dalam analisis ini, area penelitian ditentukan terbatas
pada domain tertentu yang sangat berguna dalam usaha untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena atau fokus yang

menjadi tujuan awal penelitian.

3.7.3 Analisis Komponensial

Analisis komponensial yang diuraikan adalah domain yang
telah ditetapkan menjadi fokus penelitian. Melalui analisis
taksonomi, setiap domain dicari elemen yang serupa atau sama. Pada
analisis komponensial, yang ingin diatur dalam domain bukanlah
persamaan dalam domain, melainkan justru yang memiliki
keberadaan atau yang bertolak belakang. Data ini dicari melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dipilih. Dengan metode
pengumpulan data yang bersifat triangulasi tersebut, beberapa
dimensi yang spesifik dan berbeda pada setiap elemen akan dapat

diidentifikasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini, penelitti memaparkan dan mendeskripsikan hasil
penelitian yang telah di paparkan, peneliti menjelaskan peenelitian yang
berkaitan dengan pembahasan mengenai peran teknologi informasi dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi umkm. Untuk mengetahui beberapa poin
tersebut peneliti melakukan wawancara kepada beberapa masyarakat. Adapun

pertanyaan yang peneliti gunakan sebagai berikut :

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menggunakan teknologi informasi untuk
melakukan pemasaran produk?

Berdasarkan wawancara Pernyataan ibu Nevi susanti selaku
Penjual sembako desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan . “Saya
mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk pemasaran sejak tahun
2020, terutama melalui media sosial seperti Facebook. Sejak saat itu,
penggunaan teknologi seperti Facebook menjadi bagian penting dari
strategi pemasaran saya”. Selasa (15 April 2025).

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Eva selaku Pemilik Grosir
desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Saya memanfaatkan
teknologi informasi pemasaran sejak tahun 2022”. Selasa (15 April

2025)

40



41

Hal senada juga disampaikan oleh ibu peti selaku pemilik warung
makan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Saya memanfaatkan
teknologi informasi pemasaran sejak tahun 2023 sampai sekarang. Selasa
(15 April 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Kasmi selaku penjual
perabotan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Saya
memanfaatkan teknologi informasi pemasaran sejak tahun 2023 ”. Rabu
(16 April 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber di atas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa jawaban yang di kemukakan sedikit
hampir sama yaitu dalam memasarkan produk usahanya.

. Bagaimana penggunaan teknologi informasi, seperti media sosial atau
aplikasi digital, telah membantu dalam pemasaran produk UMKM di
Desa Talang Kemuning?

Berdasarkan wawancara pernyataan ibu nevi selaku penjual
sembako desa Talang kemuning, beliau mengatakan. “Penggunaan
teknologi informasi, terutama media sosial seperti Facebook dan
WhatsApp, sangat membantu kami dalam memasarkan produk. Dulu,
kami hanya menjual di pasar atau menunggu pembeli datang ke rumah.
Sekarang, kami bisa memposting foto produk ke grup-grup lokal, dan
pembeli dari luar desa juga bisa mengetahui dan memesan produk kami.
Ini jelas memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.”

Selasa (15 April 2025)
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Hal senada juga disampaikan oleh ibu Eva selaku Pemilik Grosir
desa Talang Kemuning, beliau mengatakan. “penggunaan teknologi
informasi terutama media sosial seperti Facebook dan WhatsApp.
Sangat membantu saya dalam memasarkan produk.” Selasa (15 April
2025)

Hal senada juga disampaikan oleh ibu peti selaku Pemilik warung
makan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “penggunaan
teknologi informasi terutama media sosial seperti Facebook dan
whatsApp. Sangat membantu dan mempermudah pelaku usaha untuk
memasarkan produk.” Selasa (15 April 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Kasmi selaku penjual
perabotan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “penggunaan
teknologi  informasi terutama Media sosial. Sangat membantu
memasarkan produk usaha namun, dampaknya terhadap peningkatan
pendapatan masih terbatas. disebabkan oleh keterbatasan akses internet,
kebiasaan konsumen yang lebih suka belanja langsung, atau kurangnya
strategi digital yang optimal.” Rabu (16 April 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dari semua narasumber di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa jawaban yang di kemukakan sedikit
hampir sama yaitu dalam penggunaan teknologi informasi sangat
membantu pelaku usaha untuk memasarkan produk.

Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada omzet

pendapatan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM?
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Hal senada juga disampaikan oleh ibu nevi selaku Penjual
sembako desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Iya, saya memang
sudah mulai menggunakan media sosial untuk memasarkan produk, tapi
sejauh ini belum terlalu berpengaruh besar terhadap penjualan.
Kebanyakan pelanggan saya masih datang langsung ke warung.” Selasa
(15 April 2025)

Berdasarkan wawancara pernyataan ibu Eva selaku Pemilik
Grosir desa Talang kemuning, beliau mengatakan. “lya, sangat
berpengaruh. Sejak saya mulai menggunakan teknologi informasi seperti
media sosial untuk memasarkan produk, penjualan saya meningkat
cukup signifikan. Dulu, saya hanya mengandalkan toko offline dan
pelanggan sekitar lingkungan saja, tapi sekarang pesanan bisa datang
dari luar desa. Selain itu, promosi jadi lebih mudah dan murah lewat
Media Sosial. Jadi bisa dibilang, omzet saya naik hampir dua kali lipat
dibanding sebelum menggunakan teknologi digital.” Selasa (15 April
2025)

Hal senada juga disampaikan oleh ibu peti selaku pemilik warung
makan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Sejak saya mulai
menggunakan media sosial seperti WhatsApp dan Facebook untuk
mempromosikan barang-barang di warung, alhamdulillah penjualan jadi
lebih cepat. Banyak pelanggan yang sebelumnya tidak tahu apa saja

yang saya jual, sekarang jadi sering tanya dan langsung datang ke
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warung. Barang-barang juga jadi lebih cepat habis, apalagi kalau saya
posting stok baru.” Selasa (15 April 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Kasmi selaku penjual
Perabotan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “penggunaan
teknologi informasi terutama Media sosial. “saya memang sudah mulai
menggunakan media sosial untuk memasarkan produk, tapi sejauh ini
belum terlalu berpengaruh besar terhadap penjualan. Karena terkendala
akses internet dan kurangnya strategi digital yang optimal.” Rabu (16
April 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dari semua narasumber di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa jawaban yang di kemukakan sedikit
hampir sama yaitu dalam penggunaan teknologi informasi sangat
membantu pelaku usaha untuk meningkatkan pendapatan omzet.

Apa saja tantangan yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning dalam mengadopsi teknologi informasi, dan bagaimana
mereka mengatasinya?

Berdasarkan wawancara pernyataan ibu nevi selaku Penjual
sembako desa Talang kemuning, beliau mengatakan . “Saya belum
terlalu merasakan dampak besar dari promosi online, soalnya pelanggan
saya kebanyakan masih datang langsung ke warung. Tapi saya tetap
coba belajar. Tantangannya ya karena saya nggak punya banyak waktu

buat pegang HP terus. Tapi kalau malam saya sempatkan buat balas
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pesan dan update barang di status WhatApp dan Facebook.” Selasa (15
April 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Eva selaku Pemilik Grosir
desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan “Saya sudah mulai pakai
media sosial juga, tapi belum terlalu pengaruh ke penjualan. Soalnya
pembeli saya masih lebih suka datang langsung ke warung. Saya juga
kadang nggak sempat pegang HP terus karena sibuk di warung. Tapi
tetap saya coba update status WA kalau ada barang baru.” Selasa (15
April 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh ibu peti selaku pemilik warung
makan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Saya sudah coba
pakai Facebook dan WhatsApp untuk promosi, tapi penjualan belum
terlalu berubah karena banyak pelanggan saya tetap datang langsung ke
warung. Kadang saya juga nggak sempat update karena sibuk di dapur
atau jaga toko. Tapi tetap saya usahakan seminggu sekali ada update
produk.” Selasa (15 April 2025)

Hal senada juga disampaikan Bapak Kasmi selaku Penjual
Perabotan desa Talang Kemuning. Beliau mengatakan. “Dulu saya nggak
terbiasa pakai HP buat jualan. Tapi sekarang saya coba posting di grup
WhatsApp, alhamdulillah makin banyak yang tahu dan belanja ke
warung. Tantangannya kadang jaringan susah, tapi saya pakai Wi-Fi

tetangga atau ke rumah saudara.” Rabu (16 April 2025)
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Berdasarkan hasil wawancara dari semua narasumber di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa jawaban yang di kemukakan sedikit
hampir sama yaitu dalam tantangan yang dihadapi pelaku UMKM di

Desa Talang Kemuning dalam mengadopsi teknologi informasi.

5.7 Pembahasan

Berdasarkan Hasil, peneliti menemukan berbagai temuan yang muncul
dari hasil wawancara berkenan dengan judul Peran Teknologi Informasi
Dalam Meningkatkan Pertumbuhan FEkonomi Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) di Desa Talang Kemuning Kabupaten kerinci.

5.7.1 Pemanfaatan Teknologi Informasi Oleh Pelaku UMKM
di Desa Talang Kemuning

Pelaku UMKM di Desa Talang Kemuning telah memanfaatkan
teknologi informasi dalam berbagai aspek usaha mereka. Media sosial
seperti  Facebook, Instagram, dan WhatsApp digunakan untuk
mempromosikan produk, menjalin komunikasi dengan pelanggan, serta
memperluas jangkauan pasar. Penjualan secara online juga mulai
diterapkan melalui marketplace seperti Shopee dan Tokopedia, sementara
pemesanan langsung dilakukan melalui chat commerce, khususnya
WhatsApp dan Messenger. Hal ini membantu pelaku usaha menjangkau

konsumen di luar wilayah desa dengan cara yang lebih efisien dan cepat.
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Selain itu, teknologi informasi dimanfaatkan dalam pengelolaan
Keuangan dan Administrasi membantu pencatatan dan pelaporan
keuangan, seperti Transaksi Digital Untuk mempermudah pembayaran,
pelaku UMKM menggunakan Dompet Digital Dana, OVO, GoPay.QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard): Sebagian pelaku UMKM
yang telah didampingi oleh bank atau koperasi menggunakan QRIS untuk

menerima pembayaran non-tuai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Desa
Talang Kemuning peneliti menyimpulkan bahwa Teknologi Informasi
Sangat bermanfaat bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah, karena
dengan adanya Teknologi Informasi terutama media sosial dapat
mempermudah pelaku usaha untuk mempromosikan produk usaha mereka
dan memberi ide-ide baru dalam memasarkan produk. Secara langsung
Media sosial juga sangat berpengaruh terhadap produksi karena cenderung
dapat meningkatkan pendapatan Usaha.

5.7.2 Pengaruh Penggunaan Teknologi Terhadap

Pertumbuhan ekonomi UMKM di Desa Talang

Kemuning

Penggunaan teknologi informasi memberikan pengaruh positif

terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM, seperti:

1. Peningkatan Jangkauan Pasar; Produk UMKM yang awalnya hanya
dipasarkan di desa, kini bisa dikenal oleh pembeli dari kota atau

bahkan luar provinsi.Efisiensi Operasional: Penggunaan aplikasi
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kasir atau pencatatan keuangan digital memudahkan dalam
mengatur stok dan keuangan usaha.

2. Pertumbuhan Omzet; Dengan pemasaran online dan layanan
pemesanan daring, penjualan meningkat secara signifikan pada
beberapa pelaku usaha.

3. Daya Saing Lebih Tinggi; UMKM yang memanfaatkan teknologi
lebih mampu bersaing dengan usaha lain karena mampu
menjangkau lebih banyak konsumen dan menyesuaikan diri dengan

tren digital.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat dan
pelaku UMKM di Desa Talang Kemuning, peneliti menyimpulkan bahwa
pemanfaatan Teknologi Informasi, khususnya melalui media sosial dan
aplikasi digital, memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap
pertumbuhan ekonomi UMKM. Platform seperti WhatsApp, Facebook,
dan Instagram telah membantu pelaku usaha dalam mempromosikan
produk secara lebih luas dan efisien, tanpa memerlukan biaya besar. Selain
itu, penggunaan aplikasi digital juga mempermudah proses komunikasi
dengan pelanggan, mempercepat transaksi, serta membuka peluang

pemasaran di luar wilayah desa.

Pengaruh positif ini tercermin dari peningkatan minat beli
konsumen, kemudahan akses informasi usaha, serta efisiensi dalam
pengelolaan bisnis. Beberapa pelaku UMKM mengaku mengalami

peningkatan omzet setelah aktif memasarkan produk melalui media sosial
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dan menggunakan metode pembayaran digital. Hal ini menunjukkan
bahwa kehadiran teknologi informasi tidak hanya memodernisasi cara
berdagang, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat desa secara umum..

5.7.3 Hambatan yang Dihadapi Pelaku UMKM di Desa

Talang Kemuning dalam Mengakses dan Menerapkan

Teknologi Informasi

Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Digital: Banyak
pelaku UMKM yang belum familiar dengan penggunaan aplikasi digital,

terutama generasi tua.

Keterbatasan Infrastruktur (sinyal internet yang lemah): Di
beberapa titik desa, akses internet masih kurang stabil sehingga membatasi

akses ke platform online.

Kurangnya Pelatihan: Belum banyak pelatihan atau pendampingan
teknis dari pihak pemerintah atau swasta terkait penggunaan teknologi

untuk usaha.

Sebelum memanfaatkan teknologi, para pelaku UMKM mengaku
mengalami berbagai kendala seperti terbatasnya jangkauan pemasaran,
kurangnya efisiensi dalam pengelolaan keuangan, serta kesulitan dalam
membangun relasi dengan pelanggan. Namun, kondisi tersebut mulai

berubah setelah mereka mulai mengadopsi berbagai platform digital.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat dan
pelaku UMKM di Desa Talang Kemuning, peneliti menyimpulkan bahwa
meskipun teknologi informasi memberikan banyak manfaat, pelaku
UMKM di desa tersebut masih menghadapi sejumlah hambatan dalam
mengakses dan menerapkannya. Salah satu hambatan utama adalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital, di mana sebagian pelaku
usaha belum terbiasa menggunakan aplikasi digital atau media sosial
secara optimal untuk menunjang kegiatan usahanya. Selain itu, akses
internet yang terbatas dan tidak stabil di beberapa wilayah desa juga
menjadi kendala tersendiri, terutama bagi UMKM yang ingin memperluas
pemasaran secara online atau mengikuti pelatihan daring.

5.7.4 Penggunaan Teknologi Informasi Dapat meningkatkan

Pendapatan Omzet Pelaku UMKM di Desa Talang

Kemuning

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Desa
Talang Kemuning peneliti menyimpulkan bahwa Teknologi informasi
sangat berpengaruh terhadap pendapatan Masyarakat desa Talang
kemuning dan berdampak positif, dengan adanya penggunaan teknologi
informasi ini terutama media sosial memberikan kemudahan dalam proses
transaksi, mempermudah promosi sehingga dapat membantu komunikasi
lebih cepat dengan pelanggan. Omzet yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah omzet pendapatan yang berhasil diperoleh pelaku usaha perbulan.
Adapun omzet pendapatan dari hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel

4.1.
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Tabel 4.1 Omzet Pendapatan Perbulan Pelaku Usaha UMKM

No. Nama

Nama Usaha

Omzet Sebelum
Menggunakan

Omzet sesudah
menggunakan

1. | IbuNevi Susanti | Warung Sembako Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000
2. | IbuEva Grosir Rp. 20.000.000 Rp. 25.000.000
3. | Ibu Peti Warung makan Rp. 8.000.000 Rp. 10.000.000
4. | Bapak Kasmi Toko perabot Rp. 5.000.000 Rp. 7.000.000

Berdasarkan Tabel 4.1 Omzet pendapatan Pelaku Usaha Mikro
kecil dan Mennegah, diketahui bahwa pendapatan usaha mengalami

peningkatan yang signifikan setelah memanfaatkan teknologi informasi.

Sebelum memanfaatkan teknologi, para pelaku UMKM mengaku
mengalami berbagai kendala seperti terbatasnya jangkauan pemasaran,
kurangnya efisiensi dalam pengelolaan keuangan, serta kesulitan dalam
membangun relasi dengan pelanggan. Namun, kondisi tersebut mulai

berubah setelah mereka mulai mengadopsi berbagai platform digital.

Teknologi informasi yang dimanfaatkan antara lain berupa media
sosial untuk promosi, marketplace untuk penjualan, serta aplikasi
pembukuan digital untuk pencatatan keuangan. Dengan adanya teknologi
tersebut, pelaku UMKM mampu menjangkau pasar yang lebih luas,

mempercepat proses transaksi, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan

usaha. Dampak positif ini secara langsung dirasakan dalam bentuk
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peningkatan pendapatan dibandingkan dengan sebelum penggunaan
teknologi informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM

di era modern.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Talang
Kemuning, penggunaan Teknologi Informasi memberikan dampak positif
yang signifikan bagi pelaku usaha di desa tersebut. Banyak pelaku usaha
mengaku bahwa dengan memanfaatkan teknologi, seperti media sosial.
Mereka mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan volume
penjualan. Selain itu, teknologi juga mempermudah akses informasi
mengenai tren pasar, strategi pemasaran, serta manajemen usaha yang lebih
efisien. Dampak positif ini secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama

di kalangan UMKM.

Masyarakat Desa Talang Kemuning mengalami peningkatan secara
kuantitas dan berdampak positif bagi pendapatan pelaku usaha menjadi
lebih sejahtera, meningkatkan pendapatan pelaku usaha sebagai sumber
penghasilan tambahan dan secara langsung memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti pangan,maupun kebutuhan lainya seperti kesehatan keluarga

dan kebutuhan akan pendidikan anak- anak mereka.



BAB YV

PENUTUP

5.8 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti mengenai
Peran Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
(UMKM) di Desa Talang Kemuning, peneliti mengambil kesimpulan
terhadap data yang diperoleh dari wawancara serta observasi di lapangan,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan teknologi informasi oleh pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning sudah mulai dilakukan secara aktif, terutama melalui
penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram
untuk promosi produk dan komunikasi dengan pelanggan. Selain itu,
pelaku usaha juga memanfaatkan marketplace, chat commerce, serta
aplikasi digital seperti dompet digital dan QRIS dalam proses transaksi
dan pencatatan keuangan.

2. Penggunaan teknologi informasi memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM, terutama dalam memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong
peningkatan omzet. Teknologi membantu pelaku usaha menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman dan memperbesar peluang bersaing
secara digital.

3. Hambatan utama yang dihadapi pelaku UMKM dalam mengakses dan
menerapkan teknologi informasi meliputi keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan digital, infrastruktur internet yang belum merata,
serta minimnya pelatihan dari pihak terkait. Meskipun demikian,
pelaku UMKM menunjukkan semangat untuk belajar dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi.
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4. Penggunaan teknologi informasi terbukti dapat meningkatkan

pendapatan (omzet) pelaku UMKM secara signifikan. Setelah

mengadopsi teknologi dalam aktivitas usaha, pelaku UMKM

mengalami kenaikan omzet per bulan. Hal ini berdampak pada

peningkatan kesejahteraan keluarga dan pemenuhan kebutuhan dasar

seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi melalui

pemanfaatan teknologi informasi berperan penting dalam mendukung

kemajuan UMKM di Desa Talang Kemuning. Namun, untuk mencapai hasil

yang optimal, diperlukan pendampingan, pelatihan berkelanjutan, dan

peningkatan infrastruktur yang memadai.

6.8 Saran

Merujuk pada temuan, analisis, dan kesimpulan penelitian ini, saran

yang mampu peneliti berikan yaitu:

6.8.1

6.8.2

Peningkatan Infrastruktur Teknologi Pemerintah daerah
bersama dengan pemerintah desa perlu meningkatkan
ketersediaan infrastruktur teknologi, seperti jaringan
internet yang stabil dan akses perangkat digital, agar
seluruh masyarakat, terutama pelaku UMKM, dapat
memanfaatkan teknologi informasi secara optimal.

Pelatihan dan Pendampingan Digital Diperlukan program
pelatihan secara berkala yang difokuskan pada literasi
digital, pemasaran online, pengelolaan keuangan digital,

serta penggunaan media sosial untuk promosi produk.



Pelatihan ini dapat bekerja sama dengan dinas terkait,
perguruan tinggi, atau lembaga pelatihan swasta.

6.8.3 Penguatan Kelembagaan UMKM Digital Pembentukan
kelompok atau komunitas UMKM berbasis digital di desa
dapat menjadi wadah berbagi informasi, pengalaman, dan
inovasi. Kelompok ini juga dapat menjalin kerja sama
dengan platform digital untuk memudahkan akses
pemasaran dan distribusi produk.

Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan pemanfaatan
teknologi informasi di Desa Talang Kemuning dapat berjalan lebih maksimal
dan berkelanjutan, sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi

masyarakat secara menyeluruh.
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara Laporan Penelitian

A. Identifikasi Penelitian

Judul Penelitian : Peran Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Desa Talang Kemuning

Peneliti : NURUL PATIN AZILA

Dosen : H. SAMSUL BAHRY HARAHAP. Lc., M.A

B. Daftar Pertanyaan

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menggunakan teknologi informasi untuk
melakukan = pemasaran  produk?Bagaimana penggunaan teknologi
informasi, seperti media sosial atau aplikasi digital, telah membantu dalam
pemasaran produk UMKM di Desa Talang Kemuning?

2. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada omzet
pendapatan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM?

3. Apa saja tantangan yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Talang
Kemuning dalam mengadopsi teknologi informasi, dan bagaimana mereka

mengatasinya?
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